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BAB V 

KESIMPULAN  DAN  SARAN 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan data, analisis data dan pembahasan tentang upaya yang 

dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan 

pendekatan keterampilan proses dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses ternyata efektif 

dapat  meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV SDN 10 Mananggu Pada 

Mata Pelajaran PKn tahun pelajaran 2012 / 2013. Secara deskripsi diperoleh 

hal-hal sebagai berikut : 

• Dari hasil belajar siswa diperoleh 60%  ( 12 siswa dari 20 siswa ) 

memperoleh skor nilai diatas rata-rata. 

• Rata- rata nilai ulangan pada siklus II naik sebesar  1,02 % di 

dibandingkan dengan rata-rata nilai ulangan siklus  I. 

• Dari hasil observasi dikelas, menunjukkan bahwa siswa yang 

berkemampuan tinggi terlihat lebih aktif dan antusias, sehingga 

memunculkan kerjasama serta mau berinteraksi, saling membantu serta 

berbagi pendapat, mau mendengarkan pendapat teman dalam 

menyelesaikan tugas, 80 % dapat menyelesaikan dengan baik dan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan. 

• Melalui pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses, 

siswa membangun sendiri pengetahuan, menemukan langkah-langkah 
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dalam mencari penyelesaian dari suatu materi yang harus dipahami dan 

dikuasai oleh siswa, baik secara individu maupun kelompok. 

• Dengan pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses, 

pembelajaran PKn lebih menyenangkan. 

• Penerapan pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses 

dapat meningkatkan  prestasi dan aktivitas proses belajar mengajar.  

 

5.2 SARAN 

1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan 

pembelajaran menggunakan pendekatan keterampilan proses sebagai 

suatu alternatif dalam mata pelajaran  PKn untuk meningkatkan prestasi, 

aktivitas serta hasil belajar siswa . 

2. Karena kegiatan ini sangat bermanfaat khususnya bagi guru dan siswa, 

maka diharapkan kegiatan ini dapat dilakukan secara berkesenambungan 

dalam pelajaran PKn maupun mata pelajaran lainnya. 

3. Dalam menerapkan model pembelajaran keterampilan proses guru harus 

benar-benar memahami langkah-langkahnya, dan dapat mengelola waktu 

seoptimal mungkin. Peran guru sebagai fasilitator menjadi sangat 

penting.  
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